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1. PENDAHULUAN

Globalisasi telah mempercepat kemajuan teknologi informasi di era modern, yang memberikan
dampak besar bagi banyak individu. Kemajuan tersebut juga berkontribusi pada lahirnya sistem informasi,
khususnya di bidang akuntansi. Sistem informasi akuntansi kini berperan penting dalam menunjang efisiensi
operasional, pencatatan, pelaporan keuangan dan anggaran, serta menjadi dasar dalam pengambilan keputusan
ekonomi melalui pengolahan data transaksi secara akurat.

Dalam proses peningkatan sistem terutama penentu kesuksesan, faktor manusia dalam Sistem Informasi
Akuntansi memiliki peranan yang sangat krusial karena berfungsi sebagai pengguna sekaligus pengendali
sistem (brainware). Nova dan Suryandani (2016) dalam (Tirtayasa et al., 2022). Sistem informasi akuntansi
dianggap berfungsi dengan baik jika dapat memperoleh informasi yang diterima secara positif dan sesuai
dengan harapan para pengguna, khususnya dalam hal ketepatan waktu (timely), keakuratan (accurate), serta
tingkat kepercayaan (reliable). Nova dan Suryandani (2016) dalam (Tirtayasa et al., 2022).

Salah satu cara menilai kecanggihan teknologi adalah melalui perkembangan industri teknologi dari
berbagai perspektif. Fokus utamanya adalah pada teknologi komputerisasi dalam administrasi sistem informasi
akuntansi. Tingkat kemajuan dapat diukur melalui jenis perangkat lunak dan perangkat keras yang
dimanfaatkan. Sistem informasi akuntansi menilai kesesuaian kedua perangkat tersebut untuk menunjang
tugas, di mana penggunaan perangkat yang lebih kompleks dapat meningkatkan kinerja dan efisiensi sistem.
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Pengalaman pengguna dalam menggunakan teknologi akuntansi berperan penting dalam meningkatkan
efisiensi operasional dan ketelitian laporan keuangan. Alben (1996) dalam Dhala (2023), mendefinisikan user
experience (UX) sebagai pengalaman interaktif pengguna dalam menggunakan suatu produk. Pengalaman
pengguna yang positif terhadap sistem akuntansi membantu staf dalam mengakses dan mengolah data dengan
cepat, sehingga mempercepat proses pengambilan keputusan yang berbasis data.

Saat mengembangkan organisasi, kompleksitas organisasi perlu diimbangi dengan kompleksitas
lingkungan dan teknologi, (Anderson) dalam (Heryana, 2021). Dengan mengintegrasikan kompleksitas
organisasi dengan kebutuhan lingkungan dan teknologi, perusahaan dapat meningkatkan efisiensi pelaporan
keuangan, memperkuat keunggulan kompetitif serta memberikan nilai lebih bagi para pemangku kepentingan.

Perum LPPNPI Cabang Surabaya menggunakan aplikasi SAP untuk mendukung kualitas laporan
keuangan. Meskipun SAP memiliki keunggulan seperti efisiensi pengelolaan data dan integrasi sistem yang
baik, terdapat kendala dalam penggunaannya. Salah satu hambatan utama adalah kompleksitas sistem, yang
menyulitkan pengguna untuk memahami keseluruhan fungsinya. Kesulitan ini umumnya disebabkan oleh
kurangnya pengalaman dan pelatihan dalam penggunaan aplikasi tersebut.

2. TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Teori Technology Acceptance Model (TAM)

Teori Model Penerimaan Teknologi (TAM) diterapkan dalam penelitian ini. Temuan penelitian
teknologi informasi dirujuk dalam teori ini, yang berfungsi sebagai kerangka kerja untuk memeriksa dan
mengetahui beberapa aspek yang berdampak pada penerimaan dan pemanfaatan teknologi informasi oleh suatu
organisasi atau perusahaan. Teori Technology Acceptance Model diadaptasi dari Theory of Reasoned Action
dengan dikenalkan dari Fishbein & Ajzen (1980) serta diusulkan oleh Davis (1989) dalam Putri et al (2021)
Theory of Reasoned Action adalah sebuah konsep dengan menguraikan mengenai perilaku seseorang terjadi
dikarenakan adanya keinginan atau niat dari seseorang tersebut dalam melakukan suatu kegiatan secara
sukarela.

2.2 Sistem Informasi Akuntansi

Berdasarkan penjelasan Bodnar & Hopwood (2012) dalam Savira (2022), Sistem Informasi Akuntansi
menjadi serangkaian sumber daya dengan terorganisir dalam mengubah data keuangan juga data yang lain ke
dalam informasi. Informasi tersebut selanjutnya dimanfaatkan pada beberapa bentuk dalam membantu proses
pengambilan keputusan. Hal ini juga diperkuat oleh Wilkinson et al (2000) dalam Savira (2022) Sistem
informasi akuntansi sebagai sistem informasi dengan meliputi seluruh peran juga kegiatan akuntansi, dengan
mempertimbangkan dampak yang ditimbulkan dalam sumber daya ekonomi akibat kejadian eksternal atau juga
operasi internal organisasi. Sistem informasi akuntansi dapat dikatakan efektif apabila sistem mampu
menghasilkan informasi yang dapat diterima dan mampu memenuhi harapan informasi secara tepat waktu
(timely), akurat (accurate), dan dapat dipercaya (reliable), Nova dan Suryandani (2016) dalam (Tirtayasa et
al., 2022).

2.3 Teknologi Akuntansi (X1)

Berdasarkan pendapat Rachmadi (2020) teknologi informasi merupakan cabang pengetahuan dengan
meliputi penggunaan teknologi komunikasi dalam memproses, menyimpan, juga mentransmisikan data melalui
media komunikasi berkecepatan tinggi. Salah satu contoh perangkat teknologi informasi adalah komputer,
beserta perangkat pendukungnya, yaitu alat multifungsi yang dapat dikendalikan oleh program dan berfungsi
untuk mengubah data menjadi informasi dalam bentuk yang terstruktur yang dimanfaatkan dalam
mengoperasikan komputer, bahan dasar yang digunakan computer, juga jenis data yang diproses. Teknologi
akuntansi merujuk pada penggunaan perangkat lunak, aplikasi, dan alat digital lainnya untuk mengelola,
mencatat, dan menganalisis informasi keuangan. untuk mengelola, mencatat, dan menganalisis informasi
keuangan. Teknologi berperan penting dalam memenuhi harapan para pihak eksternal dengan menunrur
tingkatan transparansi secara lebih besar, akses informasi yang cepat, serta pelaporan yang tepat waktu. (Wisma
& Marta, 2023).

2.4 Pengalaman Pengguna (X2)

User Experience (UX) bisa diartikan sebagai keseluruhan pengalaman yang dirasakan oleh pengguna
ketika memakai suatu produk atau perangkat lunak. Pengalaman pengguna melibatkan aspek-aspek seperti
persepsi, respons emosional, kepuasan, dan efisiensi pengguna selama menggunakan perangkat lunak. Menurut
Hassenzahl et al (2013) dalam Mayasari & Irawan (2021), Pengalaman Pengguna atau User Experience (UX)
bukan hanya tentang desain industri yang bagus, multi-touch atau antarmuka yang menarik. User Experience
mencakup faktor-faktor yang memengaruhi keseluruhan pengalaman pengguna, seperti kegunaan, estetika,
keterlibatan, konsistensi, dan kepuasan Hassenzahl & Tractinsky (2006) dalam (Mayasari & Irawan, 2021).
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Thuring & Mahlke (2007) dalam Wiwesa (2021) mengidentifikasi tiga elemen dalam pengalaman pengguna
(UX) yang secara kolektif memengaruhi persepsi keseluruhan pengguna terhadap suatu sistem dan
memengaruhi keputusan serta perilaku mereka di masa depan, yaitu persepsi mengenai kualitas fungsional
yang terkait dengan manfaat sistem tersebut, reaksi emosional, serta pandangan terhadap kualitas non-
fungsional yang berhubungan dengan daya tariknya.

2.5 Kompleksitas Sistem (X3)

Kompleksitas sistem dihasilkan dari interaksi antara bagian-bagian penyusunnya yang menyebabkan
perubahan, dinamika, dan iterasi yaitu, rotasi jangka panjang atau konstruksi suatu sistem. Klijn, Okwir et al,
Tome & Acikalin dalam (Heryana, 2021). Teori kompleksitas meneliti sistem yang kompleks dalam kaitannya
dengan keadaan non-linier atau non-sekuensial dan munculnya masalah non-linier dalam lingkungan yang
kacau (chaos) (Devereux et al., 2020). Menurut teori kompleksitas, sistem biasanya menunjukkan perilaku
non-linier dan mengandalkan mekanisme umpan balik positif dan negatif. Sementara umpan balik negatif
bertentangan dengan tujuan sistem, masukan positif dapat meningkatkan dinamika sistem. Umpan balik positif
dapat mempercepat pertumbuhan atau efisiensi dalam sistem akuntansi, seperti saat adopsi teknologi baru
meningkatkan produktivitas. Sebaliknya, umpan balik negatif dapat menghambat kinerja sistem, misalnya, jika
ada kesalahan dalam pengolahan data yang menyebabkan penurunan kepercayaan pada laporan keuangan.

2.6 Efisiensi Pelaporan Keuangan (Y)

Menurut E.E Ghiselli & C.W. Brown (2004) dalam Ishak & Syam (2020) Efisiensi adalah frasa khusus
yang menunjukkan perbandingan antara input dan output. Sedangkan menurut The Liang Gie dan Miftah
Thoha dalam Syamsi (2004) dalam Ishak & Syam (2020) cara terbaik untuk membandingkan hasil dan
upayanya adalah dengan melihat efisiensi. Jika suatu upaya menghasilkan hasil yang terbaik, itu dapat
dikatakan efisien jumlah tertinggi satuan hasil atau jenis kualitas. Pelaporan keuangan (Financial reporting)
merupakan seluruh metode yang dipakai dari perusahaan dalam menyajikan informasi keuangannya. Dalam
SFAC No.l, FASB (2021) menyatakan mengenai fungsi pelaporan keuangan tidak hanya terbatas dalam
konten laporan keuangan itu sendiri. Dalam makna lainya, cakupan pelaporan keuangan (financial reporting)
lebih besar daripada sekadar laporan keuangan (financial statement). FASB (2021) menjelaskan bahwa
pelaporan keuangan meliputi bukan hanya laporan keuangan, melainkan juga berbagai media lain dengan
digunakan untuk menyampaikan informasi, baik yang dengan langsung atau juga tidak langsung berkaitan
terhadap data yang diperoleh dari sistem akuntansi diantaranya informasi terkait sumber daya ekonomi,
kewajiban, laba periode, dan sebagainya.

2.7 Hipotesis Penelitian

Berdasarkan tinjauan pustaka, penelitian ini mengajukan hipotesis sebagai berikut :

H; : Diduga variabel Teknologi Akuntansi (X;) berpengaruh secara signifikan terhadap Efisiensi Pelaporan
Keuangan

H, : Diduga variabel Pengalaman Pengguna (X) berpengaruh secara signifikan terhadap Efisiensi Pelaporan
Keuangan

H; : Diduga variabel Kompleksitas Sistem (X3) berpengaruh secara signifikan terhadap Efisiensi Pelaporan
Keuangan

Hs : Diduga variabel Teknologi Akuntansi (X;), Pengalaman Pengguna (X), Kompleksitas Sistem (X3)
berpengaruh secara signifikan terhadap Efisiensi Pelaporan Keuangan (Y).
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2.8 Kerangka Konsep Penelitian

Model penelitian ini dapat digambarkan dalam bentuk kerangka hubungan antar variabel sebagai

berikut :

Teknologi Akuntansi
(X1)

Pengalaman Pengguna

H;

H,

(X2)

Kompleksitas Sistem
(Xs)

3. METODE PENELITIAN

H;

Efisiensi Pelaporan
Keuangan

Penelitian ini menerapkan metode kuantitatif dengan memanfaatkan analisis regresi berganda serta
alat bantu statistik. Menurut Sugiyono (2020), pendekatan ini didasarkan pada filsafat positivisme.
Populasi penelitian adalah 200 staf Perum LPPNPI Cabang Surabaya, dengan sampel sebanyak 100 orang
yang dipilih melalui teknik purposive sampling (Sugiyono, 2021). Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
meneliti dampak teknologi akuntansi, pengalaman pengguna, dan kompleksitas sistem terhadap efisiensi

pelaporan keuangan.

4. HASIL ANALISIS DAN PEMBAHASAN

1) HASIL

Mengacu pada data yang telah diperoleh dari penelitian ini, berikut hasil uji yang dilakukan:

A. Uji Validitas

Tabel 1
Hasil Uji Validitas

Variabel Indikator Thitung Ttabel Keterangan
X1 0,791 0,195 VALID
Teknologi Xi2 0,671 0,195 VALID
Akuntansi (X) X3 0,804 0,195 VALID
X4 0,788 0,195 VALID
X211 0,737 0,195 VALID
Pengalaman Xa2 0,755 0,195 VALID
Pengguna (X>) X23 0,720 0,195 VALID
X2 0,811 0,195 VALID
X311 0,808 0,195 VALID
Kompleksitas X322 0,848 0,195 VALID
Sistem (X3) X33 0,780 0,195 VALID
X34 0,658 0,195 VALID
Efisiensi Y, 0,728 0,195 VALID
Pelaporan Y» 0,715 0,195 VALID
Keuangan (Y) Y3 0,778 0,195 VALID
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| [ Y4 | 0,783 | 0,195 | VALID |

Menurut tabel tersebut, hasil uji validitas membuktikan mengenai semua komponen pernyataan yang
dimanfaatkan dalam mengukur ketiga variabel dikatakan valid dikarenakan untuk rhitung > Tiabel.

B. Uji Reliabilitas

Tabel 2
Hasil Uji Reliabilitas
9
Variabel CrOAI;gﬁ;h s Keterangan

Teknologi Akuntansi (X;) 0,757 Reliabel
Pengalaman Pengguna (X») 0,750 Reliabel
Kompleksitas Sistem (X3) 0,779 Reliabel
Efisiensi Pelaporan Keuangan (Y) 0,742 Reliabel

Merujuk pada tabel tersebut, diketahui nilai Cronbach’s Alpha untuk X, tercatat sebesar 0,757, X»
sebesar 0,750, X3 sebesar 0,779, dan Y sebesar 0,742, di mana seluruhnya berada di atas angka 0,60. Oleh
karena itu, kuesioner dalam penelitian ini dinyatakan memiliki tingkat reliabilitas yang baik.

C. Uji Asumsi Klasik
1. Uji Normalitas

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: Efisiensi Pelaporan Keuangan

1.0y

08

Expected Cum Prob

2,

Observed Cum Prob
Gambar 1 Uji Normalitas
Hasil pengolahan data memakai SPSS membuktikan data penelitian berdistribusi normal, sesuai dengan

yang disajikan pada gambar 1. Dikarenakan titiknya tersebar mengikuti garis lurus diagonal dan miring ke
kanan.
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2. Uji Multikolinearitas

Tabel 3
Hasil Uji Multikoliearitas
Coefficients®
Collinearity Statistics
Model
Tolerance VIF
1 Teknologi Akuntansi 425 2.354
Pengalaman Pengguna 409 2.448
Kompleksitas Sistem 124 1.382

a. Dependent Variable: Efisiensi Pelaporan Keuangan
Hasil uji multikolinearitas ditunjukkan dalam tabel di atas dengan VIF masing-masing < 10 dan
tolerance 0,01. Oleh karena itu, hasil pengujian pada tabel tersebut mengindikasikan mengenai model regresi

tersebut bebas dari permasalahan multikolinearitas.

3. Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot
Dependent Varlable: Y
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Regression Standardized Predicted Value

Gambar 2 Hasil Uji Heteroskedastisitas

Dari hasil uji heteroskedastisitas berikut, dapat disimpulkan bahwa titik sebar dalam gambar
sebelumnya tidak mengelompok dengan cara tertentu dan tidak dekat dengan nol, maka dapat disimpulkan data
tersebut tidak menunjukkan heteroskedastisitas.
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4. Analisis Regresi Linier Berganda

Tabel 4
Hasil Uji Regresi Linear Berganda

Coefficients”
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients .

Model T Sig.

B Std. Error Beta
1 (Constant) 6.504 1.538 4228 | .000
Teknologi Akuntansi 258 123 261 2.087 | .040
Pengalaman Pengguna 216 131 210 1.645 .103
Kompleksitas Sistem .169 .067 .240 2.509 | .014

a. Dependent Variable: Efisiensi Pelaporan Keuangan
Berdasarkan tabel 4 tersebut mampu diketahui persamaan regresinya adalah seperti di bawah ini:

Y = 6.504 + 0,258X; + 0,216Xz + 0,169X; + ¢

Berikut ini adalah interpretasi berdasarkan persamaan sebelumnya:

1)

2)

3)

4)

Output pada tabel diatas menjabarkan nilai konstanta sejumlah 6.504 membuktikan mengenai ketika
seluruh variabel independen (Teknologi Akuntansi, Pengalaman Pengguna, dan Kompleksitas Sistem)
memiliki nilai 0, maka Efisiensi Pelaporan Keuangan diperkirakan sejumlah 6.504.

Koefisien untuk variabel Teknologi Akuntansi yaitu 0.258. Hal ini memperlihatkan mengenai setiap
peningkatan satu unit dalam penggunaan Teknologi Akuntansi akan memberikan pengaruh terhadap
peningkatan Efisiensi Pelaporan Keuangan sejumlah 0.258 poin. Nilai signifikansi (Sig.) nilai untuk
Teknologi Akuntansi sejumlah 0,040, dengan terdapat dibawah ambang batas 0,05. Ini menunjukkan bahwa
pengaruh Teknologi Akuntansi terhadap Efisiensi Pelaporan Keuangan adalah signifikan. Dengan kata lain,
Teknologi Akuntansi memiliki kontribusi yang relevan dalam meningkatkan Efisiensi Pelaporan
Keuangan.

Koefisien untuk Pengalaman Pengguna sejumlah 0.216. dengan makna mengenai setiap kenaikan satu unit
pada variabel Pengalaman Pengguna berkorelasi dengan peningkatan. Efisiensi Pelaporan Keuangan
sejumlah 0.216 poin. Namun, nilai signifikansi untuk Pengalaman Pengguna adalah 0.103, yang artinya
lebih besar dari 0.05. hal tersebut mengindikasikan pengaruh Pengalaman Pengguna terhadap Efisiensi
Pelaporan Keuangan tidak signifikan. Dengan kata lain, Pengalaman Pengguna tidak memberikan pengaruh
yang kuat dalam model ini.

Koefisien untuk Kompleksitas Sistem adalah 0.169. Ini memiliki makna bahwa setiap kenaikan satu unit
dalam variabel Kompleksitas Sistem akan menyebabkan peningkatan. Efisiensi Pelaporan Keuangan
sejumlah 0.169 poin. Nilai signifikansi untuk Kompleksitas Sistem adalah 0.014, yang lebih kecil dari 0.05.
Ini memperlihatkan bahwa pengaruh Kompleksitas Sistem terhadap Efisiensi Pelaporan Keuangan adalah
signifikan. Ini menunjukkan bahwa meskipun sistemnya kompleks, ada hubungan positif yang signifikan
dengan Efisiensi Pelaporan Keuangan.
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D. Uji Hipotesis
1. Uji Parsial (Uji-t)

Tabel 5
Hasil Uji-t
Coefficients®
Unstandardized | Standardized t Sig.
Model Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
1 (Constant) 6.504 1.538 4.228 .000
Teknologi Akuntansi 258 123 261 2.087 .040
Pengalaman Pengguna 216 131 2101 1.645 .103
Kompleksitas Sistem .169 .067 2401 2.509 .014

a. Dependent Variable: Efisiensi Pelaporan Keuangan

Melalui tabel tersebut, dapat diketahui bahwa setiap variabel independen memberikan pengaruh
secara parsial terhadap variabel dependen, dengan rincian sebagai berikut:

a. Variabel Teknologi Akuntansi (X1) menunjukkan nilai t sejumlah 2,087 dalam nilai signifikansi
sejumlah 0,040. Dikarenakan nilai signifikansi tersebut di bawah dari 0,05, sehingga mampu diperoleh
kesimpulan mengenai Teknologi Akuntansi (X1) terapat pengaruh secara signifikan terhadap Efisiensi
Pelaporan Keuangan (Y) pada Perum LPPNPI Cabang Surabaya.

b. Variabel Pengalaman Pengguna (X2) memiliki nilai t sejumlah 1,645 serta nilai signifikansi sejumlah
0,103. Dikarenakan nilai signifikansi tersebut melebihi 0,05, sehingga mampu diperoleh kesimpulan
mengenai Pengalaman Pengguna (X2) tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Efisiensi
Pelaporan Keuangan (Y) di Perum LPPNPI Cabang Surabaya.

c. Variabel Kompleksitas Sistem (X3) menghasilkan nilai-t sejumlah 2.509 dan nilai-sig sejumlah 0,014.
Dikarenakan tingkat signifikansi statistik (sig. 0,014) kurang dari 0,05, sehingga mampu diperoleh
kesimpulan mengenai Kompleksitas Sistem (X3) terdapat pengaruh signifikan terhadap Efisiensi
Pelaporan Keuangan (Y) di Perum LPPNPI Cabang Surabaya.

2. Uji Simultan (Uji-F)

Tabel 6
Hasil Uji-F
ANOVA?
Model Sum of Squares | df | Mean Square F Sig.
1 Regression 140.773 3 46.924( 18.189| .000°
Residual 247.667| 96 2.580
Total 388.440| 99

a. Dependent Variable: Efisiensi Pelaporan Keuangan
b. Predictors: (Constant), Kompleksitas Sistem, Teknologi Akuntansi,

Pengalaman Pengguna

Adapun hasil penelitian dapat dilihat dari tabel berikut yaitu: nilai F hitung 18.189 dengan F sig. 0,000,
kurang dari 0,05. Oleh karena itu, Ho dinyatakan ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa secara simultan, variabel
independen memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen.
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3. Uji Koefisien Determinasi (Uji-R?)

Tabel 7
Hasil Uji-R?

Model Summary®

Model R R Square | Adjusted R | Std. Error of Durbin-

Square the Estimate Watson

1 .602% 362 342 1.606 1.681

a. Predictors: (Constant), Kompleksitas Sistem, Teknologi Akuntansi,
Pengalaman Pengguna

b. Dependent Variable: Efisiensi Pelaporan Keuangan

Koefisien determinasi (R?) merupakan ukuran yang menunjukkan seberapa besar kemampuan model
dalam memprediksi variansi dari variabel independen. Hanya sebagian kecil dari osilasi variabel terikat yang
mampu diterangkan dari variabel bebas memiliki nilai R, yang berada dalam rentang antara 0 dan 1, dengan
nilai R2 sejumlah 0,342 mengindikasikan bahwa model Teknologi Akuntansi (X,), Pengalaman Pengguna (X»)
dan Kompleksitas Sistem (X3) dapat menjelaskan variasi variabel Efisiensi Pelaporan Keuangan (Y) sejumlah
34,2%. variabel independen lainnya mempengaruhi sisa sejumlah 65,8%.

2) PEMBAHASAN

A. Pengaruh Teknologi Akuntansi (X1) Terhadap Efisiensi Pelaporan Keuangan (Y)

Menurut data, Variabel Teknologi Akuntansi (X;) memperoleh nilai t-count sejumlah 2.087 dan nilai
Sig. sejumlah 0,040. Dikarenakan untuk nilai Sig tersebut di bawah dari batas Sig. 0,05, membuktikan
mengenai Teknologi Akuntansi (X;) berpengaruh signifikan terhadap Efisiensi Pelaporan Keuangan Perum
LPPNPI Cabang Surabaya.

Hasil ini membawa dampak yang berarti bagi pelaksanaan akuntansi serta pengelolaan keuangan di
Perum LPPNPI Cabang Surabaya. Sejalan dengan teori yang menyatakan bahwa penerapan teknologi dalam
akuntansi berperan dalam membantu organisasi mengelola dan mengatur informasi keuangan secara lebih
efektif, menurut temuan penelitian, menggunakan teknologi akuntansi menurunkan kemungkinan kesalahan
yang sering terjadi dalam operasi manual sekaligus meningkatkan produktivitas. Hasil dalam studi ini sejalan
dengan yang diungkapkan oleh Sulistiyowati & As’adi (2023), yang menunjukkan adanya pengaruh signifikan
antara Teknologi Akuntansi dan Efisiensi Pengelolaan Keuangan. Temuan ini menggarisbawahi pentingnya
adopsi teknologi dalam sistem akuntansi, yang tidak hanya menjadi pilihan, tetapi juga langkah strategis untuk
meningkatkan efisiensi operasional, yaitu dalam konteks pelaporan keuangan.

B. Pengaruh Pengalaman Pengguna (X:) Terhadap Efisiensi Pelaporan Keungan (Y)

Menurut data, Variabel Pengalaman Pengguna (X>) mempunyai nilai t-count sejumlah 1.645 serta untuk
Sig. sejumlah 0,103. Nilai Sig. sejumlah 0,103 dengan lebih besar daripada tingkatan signifikansi sejumlah
0,05, membuktikan mengenai Pengalaman Pengguna (X:) tidak berpengaruh signifikan terhadap Efisiensi
Pelaporan Keuangan Perum LPPNPI Cabang Surabaya. Ini menarik untuk dikaitkan dengan teori User
Experience yang menyatakan bahwa pengalaman pengguna mencakup interaksi secara menyeluruh dengan
perangkat lunak, termasuk aspek kognitif, emosional, dan interaktif Hartson &Pyla (2018) dalam (Mayasari &
Irawan, 2021).

Tidak berpengaruhnya pengalaman pengguna terhadap efisiensi pelaporan keuangan dapat dipahami
melalui teori User Experience. Pengalaman pengguna yang baik tidak bergantung pada latar belakang
pengguna, tetapi juga pada desain dan fungsionalitas perangkat lunak. Meskipun pengguna memiliki
pengalaman, jika sistem tidak intuitif atau responsif, efisiensi pelaporan dapat terpengaruh. Oleh karena itu,
organisasi perlu fokus pada peningkatan desain perangkat lunak dan interaksi pengguna, serta memberikan
pelatihan yang memadai untuk menciptakan pengalaman pengguna yang positif, guna mendukung efisiensi
pelaporan keuangan.

Hasil Penelitian ini sama terhadap yang diungkapkan dari Muslim et al (2022) dengan mengindikasikan
mengenai pengalaman kerja tidak memberikan pengaruh terhadap Sistem Informasi Akuntansi. Jika dikaitkan
dengan efisiensi pelaporan keuangan, hal ini mengindikasikan bahwa meskipun pengalaman kerja seorang
pengguna dapat mempengaruhi pemahaman dan penggunaan sistem, faktor lain seperti teknologi akuntansi
dan kompleksitas sistem lebih berperan dalam meningkatkan efisiensi pelaporan. Dengan kata lain, efisiensi
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dalam pelaporan keuangan tidak sekedar bergantung terhadap pengalaman individu, namun juga dalam kualitas
serta kompleksitas sistem yang digunakan.

Temuan ini memberikan implikasi, penting bagi manajemen Perum LPPNPI dalam mengelola dan
meningkatkan Efisiensi Pelaporan Keuangan. Meskipun Pengalaman Pengguna dapat dianggap sebagai faktor
yang berkontribusi, hasil ini menunjukkan bahwa organisasi tidak dapat mengandalkan Pengalaman Pengguna
semata untuk meningkatkan efisiensi pelaporna keuangan.

C. Pengaruh Kompleksitas Sistem (X3) Terhadap Efisiensi Pelaporan Keuangan

Berdasarkan data, variabel Kompleksitas Sistem (X3) memiliki nilai t-hitung 2,509 dan sig 0,014, yang
menunjukkan pengaruh signifikan terhadap efisiensi pelaporan keuangan. Dalam akuntansi, kompleksitas
sistem muncul dari interaksi antar komponen yang memengaruhi perubahan sistem. Klijin (2008), didukung
oleh Okwir et al. (2018) dan Tomé & Agikalin (2019) dalam Heryana (2021) menyatakan bahwa kompleksitas
juga melibatkan proses berulang yang membentuk evolusi sistem dalam jangka panjang. Temuan ini
memberikan implikasi penting bagi manajemen Perum LPPNPI dalam merancang dan mengelola sistem
akuntansi. Kompleksitas sistem dapat menjadi faktor yang berkaitan erat dengan kemampuan organisasi dalam
menghasilkan laporan keuangan yang efisien. Oleh karena itu, pihak manajemen harus memastikan bahwa
sistem yang digunakan tidak hanya bersifat kompleks, tetapi juga terintegrasi secara optimal dan mudah
dipahami oleh para pengguna.

D. Pengaruh Teknologi Akuntansi (X1), Pengalaman Pengguna (X2) dan Kompleksitas Sistem (X3)
Terhadap Efisiensi Pelaporan Keuangan

Analisis yang dilakukan menggunakan SPSS 21 memperoleh nilai F sebesar 18,189 dengan tingkat sig
0,000, yang mengindikasikan bahwa Ho ditolak. Artinya, secara simultan, Teknologi Akuntansi (X;),
Pengalaman Pengguna (X:), dan Kompleksitas Sistem (X3) berpengaruh signifikan terhadap Efisiensi
Pelaporan Keuangan. Temuan ini menunjukkan bahwa ketiga variabel independen, melalui indikator masing-
masing, berkontribusi terhadap peningkatan efisiensi pelaporan. Implikasinya, manajemen Perum LPPNPI
perlu menerapkan pendekatan menyeluruh dalam pengembangan sistem akuntansi agar lebih efektif.

5. KESIMPULAN

Temuan akhir dari penelitian ini mengindikasikan bahwa variabel teknologi akuntansi (X;) dan variabel
kompleksitas sistem (X3) berpengaruh signifikan terhadap efisiensi pelaporan keuangan (Y) Perum LPPNPI
Cabang Surabaya. Sedangkan variabel pengalaman pengguna (X») tidak berpengaruh signifikan terhadap
efisiensi pelaporan keuangan (Y) Perum LPPNPI Cabang Surabaya.

Berdasarkan hasil analisis menggunakan SPSS, ditemukan bahwa teknologi akuntansi berdampak
secara signifikan terhadap efisiensi pelaporan keuangan, yang dibuktikan melalui nilai t sebesar 2,087 dan
tingkat signifikansi 0,040. Sementara itu, pengalaman pengguna tidak memberikan dampak yang signifikan
disebabkan oleh nilai t sebesar 1,645 dengan signifikansi 0,103. Sementara itu, kompleksitas sistem memiliki
pengaruh signifikan dengan nilai t sebesar 2,509 dan signifikansi 0,014 terhadap efisiensi pelaporan keuangan
di Perum LPPNPI Cabang Surabaya. Lebih lanjut, analisis membuktikan mengenai ketiga variabel tersebut
dengan bersamaan terdapat pengaruh signifikan dalam nilai F sebesar 18.189 dengan Fg,. 0,000.
Kesimpulannya ketiga variabel ini dapat dinyatakan berpengaruh terhadap efisiensi pelaporan keuangan Perum
LPPNPI Cabang Surabaya.

Berdasarkan hasil penelitian, perusahaan disarankan untuk terus mengembangkan teknologi akuntansi
guna meningkatkan efektivitas pelaporan keuangan. Pelatihan staf juga perlu diperkuat agar penggunaan sistem
lebih optimal, meskipun tingkat pengalaman pengguna bervariasi. Selain itu, manajemen perlu
menyederhanakan sistem dan menetapkan prosedur yang jelas untuk mengurangi hambatan dalam efisiensi
pelaporan.
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